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RINGKASAN 

Uji Aktivitas Nematisida Ekstrak Air Biji Sirsak ( Annona muricata L.) 

Terhadap Nematoda Pratylenchus coffeae Pada Akar Tanaman Kopi Arabika 

(Coffea arabica L.); Winda Anggraini, 060210193179; 2006: 106 halaman; Jurusan 

Pendidikan MIPA Fakulats Keguruan dan Ilmu Pendidikan Jember. 

Pratylenchus coffeae merupakan nematoda parasit tanaman kopi dan 

diketahui menyerang tanaman kopi di hampir semua propinsi produsen kopi di 

Indonesia. Dari keadaan tersebut diperlukan suatu cara untuk mengendalikan 

populasi nematoda yang lebih efektif dan lebih akrab dengan lingkungan. Misalnya 

dengan menggunakan nematisida nabati. Berbagai jenis tanaman diketahui 

mengandung senyawa toksik terhadap nematoda. Salah satunya adalah biji sirsak 

yang mengandung senyawa anonain yang bersifat nematisida (Supramana, 1995). 

Dalam upaya pengendalian nematoda tersebut, dilakukan penelitian tentang uji 

aktivitas nematisida ekstrak air biji sirsak (Annona muricata L.) terhadap nematoda 

Pratylenchus coffeae pada akar tanaman kopi arabika (Coffea arabica L.). 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 7 macam 

perlakuan untuk uji in vivo yaitu kontrol, perlakuan ekstrak air biji sirsak dengan 

konsentrasi 1,25 ml/25 ml; 2,5 ml/25 ml; 5 ml/25 ml; 10 ml/25 ml. Sedangkan untuk 

uji in vitro menggunakan 5 macam perlakuan yaitu kontrol aquades dan 4 macam 

perlakuan dengan konsentrasi masing-masing 0,032 ml/10ml;  0,063 ml/10ml; 0,125 

ml/10ml dan 0,25ml/10ml. Hasil perolehan data dianalisis dengan analisis statistik 

ANOVA dari program SPSS for window. Untuk mengetahui besarnya perbedaan tiap 

perlakuan dilakukan uji BNT. 

Pada uji in vitro, hasil penelitian menunjukkan bahwa mortalitas nematoda P. 

coffeae meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak air biji sirsak.  

Mortalitas nematoda mencapai 90% terpapar pada konsentrasi 2,5 ml/10ml.  

Uji pendahuluan yang bertujuan untuk mengetahui toksisitas ekstrak air biji 

sirsak terhadap perkecambahan kacang hijau sebagai tanaman indikator, hasilnya 
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menunjukkan bahwa ekstrak air biji sirsak tidak menghambat perkecambahan kacang 

hijau. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak air biji sirsak tidak bersifat fitotoksik. 

Sampai hari kesepuluh pada konsentrasi 1,25 ml/25ml kacang hijau yang mampu 

berkecambah sebesar 95%, konsentrasi 2,5 ml/25ml dan konsentrasi 5 ml/25ml 

perkecambahan mencapai 98% dan 88%, sedangkan untuk konsentrasi ekstrak biji 

sirsak tertinggi yaitu 10 ml/25ml sampai hari kesepuluh mencapai 95%.  

Sedangkan untuk uji in vivo, bertujuan untuk mengamati jumlah populasi 

akhir nematoda P.coffeae dan pertumbuhan tanaman yang meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat basah tajuk, berat basah akar, berat kering tajuk, dan skor 

kerusakan akar. Tinggi tanaman sampai minggu keempat tidak dipengaruhi oleh 

aplikasi ekstrak air biji sirsak. Jumlah daun juga tidak dipengaruhi oleh aplikasi 

ekstrak air biji sirsak maupun inokulasi nematoda. Karena kerusakan daun baru 

terlihat hingga tanaman mencapai 4 sampai 6 bulan. 

Pengamatan terhadap berat basah tajuk dan berat akar menunjukkan bahwa 

berat basah tajuk tidak dipengaruhi oleh inokulasi nematoda dan pemaparan ekstrak 

air biji sirsak. Namun ada kecenderungan bahwa kontrol K2 tanpa nematoda 

memiliki berat basah tajuk yang paling tinggi. Begitu pula untuk berat basah akar, 

yang tidak dipengaruhi oleh inokulasi nematoda dan pemaparan ekstrak air biji 

sirsak. Hal ini juga terjadi pada pengukuran berat kering tajuk, dimana inokulasi 

nematoda P. coffeae dan pemaparan ekstrak air biji sirsak tidak berpengaruh 

terhadap berat kering tajuk. 

Hasil pengukuran skor kerusakan akar menunjukkan bahwa untuk perlakuan 

yang diaplikasikan ekstrak air biji sirsak, mempunyai nilai P > 0,05 jika 

dibandingkan dengan kontrol dengan inokulasi nematoda (K1) dan berbeda nyata 

menurut uji BNT. Sedangkan untuk jumlah populasi akhir nematoda, terjadi 

penurunan jumlah nematoda P. coffeae seiring dengan meningkatnya konsentrasi 

ekstrak air biji sirsak. Penurunan sampai 100% terjai pada konsentrasi tertinggi yaitu 

10 ml/25ml. 
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SUMMARY  

 

Activity Test Water Seed Extract parasitising kidney Soursop (Annona muricata L.) 

on Nematode Pratylenchus coffeae In Plant Roots Coffee Arabica (Coffea 

arabica L.); Winda Anggraini, 060210193179; 2006: 50 halaman; Jurusan 

Pendidikan MIPA Fakulats Keguruan dan Ilmu Pendidikan Jember. 

 

Pratylenchus coffeae is parasitic nematodes known to attack the coffee plant 

in almost all coffee producing provinces in Indonesia. In an effort to control this 

nematode, research on effect of botanical pesticide from water extract of seeds of 

soursop (Annona muricata L.) againts  P.coffeae on Arabica coffee (Coffea arabica 

L.) has been conducted. 

This research using completely randomized design with seven treatment 

groups to test in vivo the control group, treatment group soursop seed water extract 

with the concentration of 1.25 ml/25 ml, 2.5 ml/25 ml; 5 ml/25 ml, 10 ml / 25 ml. 

whereas for in vitro using five groups ie control group that is water and the four 

treatment groups with each concentration of 0.032 ml/10ml; ml/10ml 0.063, 0.125 

and 0.25 ml/10ml ml/10ml. The result of the acquisition data were analyzed by 

univariate statistical analysis of SPSS for windows. To know the magnitude of the 

differences of each test was BNT. 

In an in vitro study, the results showed that the nematodes P. coffeae 

mortality increased with increasing concentration of aqueous extract of seeds of 

soursop. Concentration of 0.063 ml/10ml has caused mortality of nematodes in the 

top 50% (62.5%), concentration of 0.125 ml/10ml nematodes cause mortality by 

70%, and mortality of the nematodes reached 90% at a concentration of 2.5 ml/10ml. 

For the preliminary test, which aims to determine the toxicity of water extract 

of soursop seeds on germination of green bean plants as indicators, the results 

showed that water extract did not inhibit the germination of seeds of soursop green 
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beans. This shows that water extract of seeds are not fitotoksik soursop. Until the 

tenth day at a concentration of 1.25 ml/25ml green beans that could germinate at 

95%, the concentration and the concentration of 2.5 ml/25ml 5 ml/25ml germination 

reached 98% and 88%, whereas for the highest concentration of extract Soursop 10 

ml/25ml until the tenth day reached 95%. 

While for the test in vivo, aiming to observe the final nematode population 

and plant growth P.coffeae including plant height, leaf number, fresh weight 

canopies, root fresh weight, dry weight of canopy, and root damage scores. Plant 

height up to four weeks is not affected by the application of water extract of seeds of 

soursop. But P. coffeae affect plant height. This is evidenced by the treatment with 

K1 which is the control of nematode inoculation was higher in the lowest compared 

with other treatments. Number of leaves was also not affected by the application of 

water extract of seeds of soursop and nematode inoculation. 

Observation of the wet weight of canopy and root weight showed that the 

weight of wet canopy was not influenced by inoculation of the nematodes and the 

presentation of the water extract of seeds of soursop. But there is a tendency that the 

K2 control without nematodes have wet weight of the highest canopies. Similarly for 

root fresh weight, which is not affected by nematode inoculation and exposure to 

water extract of seeds of soursop. This also occurs in the measurement of dry weight 

of canopy, where the inoculation of the nematode P. coffeae and soursop seed water 

extract exposure did not influence the dry weight of canopy. 

The measurement results showed that root damage scores for the treatment 

applied soursop seed water extract, has a P value > 0.05 when compared with 

controls with nematode inoculation (K1) and significantly different according to 

Duncan test. While for the final nematode population, a decrease nematode P. 

coffeae along with the increasing concentration of aqueous extract of seeds of 

soursop. Decline to 100% terjai at the highest concentration of 10 ml/25ml. 
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